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STRATEGI PENGEMBANGAN KETERAMPILAN PROBLEM SOLVING
DALAM KONTEKS MEMBA NGUN DISASTER RESIL], ENCE
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Ahstract : Problem Solving Skitls Development Strategies in The Context af
Building Disaster Resilience. Thiy stucty will provide an alternative strategy that
ettt he done to improve preblem solving skills, on children i the context of building
the disasiervesilience which are integrated in the learain 8 process of seience througlh
community learning sivaregy, Chealitative and psvehosocial research ethnography
way conducted on 34 students in the District of the Wost Coast as the dErea With the
mosi potential to experience the devasiatin g earthqualie and tsunami. Data were
obtained uying u Strutegy of focused group discussiony and depth interviews with
elements of the school commuintity which ure teachery, and parents. The purpose of
the involvement of the school COMMUNIY was to get the data in understanding the
resilience of students, The rexeareh proved that resilience is at the fevels which are
S fow and this conds tion further provide recommendations related to alternative
Strategies for the developmeny uf higher lovet thimkeerg skills for studeniy in disisier-
Prone areas,

Keyword: problem solving skills, disaster pesitionce. elementary school students.
schaol community

Abstrak: Strategi Pengembangan Keterampilan Problen Solving dalam Konteks
Membangun Disaster Resilience. Penclitian ini akan memberikan strategi alternatif
yang dapat dilakukan untuk menmgkatkan ketrampilan memecahkan masalsh (erobiem
solving), pada anak-anak dalam konteks membangun resiliensi bencana (disaster
restlience) vang terintegrasi dalam froses pembelajaran sains melalu strategl learning
copmmuniy.. Penelitian kualitaif dengay lipe psikososial etnograti ini dilakukan terhadap
34 orang siswa di Kabupaten Pesisir Burat sebagai daerah yang paling potensial mengalam
bencana gempa bumi dan tsunami. Data penelitian diperoleh menggunakan strategy
Jfocused group diseussion dan depth interview terhadap unsur komunitas sekolal
yartu guru, dan orang tua, Tujuan dari tediby tya komunitas sekolah untuk mend patkin
data dalam memahami resifience siswa. Hasil penelitian membuktikan bahwa resilicnce
berada pada tarat yang masih rendah dan kondisiing selanfutnya memberikan rekomendasi
terkait strateed allernatil pengembangan keterampilan berpikir tingkat tingg hagn
siswa di duerah rawan bencany,

Kata kunci: keterampilan problem solvine, disastor resilience; siswa sekolah dasur
komunitas sekolah

)
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PENDAIIULUAN

Perubahan. perkembangan, dan tantangan
kehidupan baik lokal maupun global saat ini
menuntut siswa, schagal generasi masa depan,
agar memiliki sejumlah kapasitas pengetahuan
atay komptensi vang memadat. (leh karena itu,
untuk mengantisipasi hal itn mereka membutubkan
sejumlah prasyaral untuk membangun
keterampilan berpikir tingkat tnge seperti berpiki
kritis (critical thinking ), mengambil keputusan
(deciving making), dan memecahkan masalah
(probien solving) (Barak, Ben-Chaim, & Zoller,
2007).

Berpikir tingkat tinggi (figher order
trinfing) atau beberapa ahli menychutnya
sebagal Keterampilan kogniGl inekat tingyn
{mgher order cognitive skiils) merupakan salah
salu faklor penting dalim memftasilitasi siswa
melakukan transisi pengetahuan dan
keterampilannya menjadi aksi-aksi vang
bertanegungjawab dalam memerankan dininya
sebagan bugian dan masyarakat (Zoller, 2001).

Khususnya dalam  konteks retormasi
pembelajaran sains (IPA), mengubah paradigma
dari berpikir tingrkat rendah atan fower-order
cogritive skilly menjadi higher-order thking
skills telah menjadi agenda utama perubahan
proses pembelajaran sains di seluruh duma
(Zoller, 1994,

Bagi siswa yang berada di daerah rawan
bencana (risk disasier area). memiliki
keterampilan berpikir ingkat tinggi, terutama
kemampuan untuk memecahkan masalah
(problem solving) Khususnya terkait dengan
Iiterasi kebencanaan. merupakan tantangan
tersendir, terutama bagi guru dalam mengemas
pembelajaran (Chen & Lee 2012: Tones, dkk;,
2012).

Untuk membangun keterampilan ini guru
harus secara intensif memfasilitasi agar siswa
terhibat aktif dalam proses pembelajan, khususnya
berdatih dalam menyelesaikan masalah,

Rutherford dan
mengatakan:

Ahleren (1990}

"Students should be given problems-at
levely appropriate to their maturily that
require them ta dectde what evidence is
relevant and 1o offer their own interpretations
of what the evidence means. This puts a
premium, fust qs science does, on carefil
observation and thoughiful analvsis. Students
need mutdance. encourdgement, and practice
in collecting, sorting, and analyzing evidence,
and in building arguments based on it
Heowever, if such activities are not to be
destructively boring, they musi fead lo some
intelfectually satisfving payaff that swdents
care about”

Pemberian bekal memecahkan masalah
secara sistematis melalui berbagin aktivitas ilmiah
dh kelas akan memberikan pondasi kuat bagi
slswa unluk terampil dalam memecahkan masalah
kehidupan mereku secara lebih dewasa,

Selam itu Galbreath ( 1999) mengemukakan
bahwa pada abad pengetahiuan ini modal
imtelektual khususnya kecakapan berpikir ningkat
tinggi (higher order thinking) merupakan
kebutuhan  mendasar sebagai masvarakat
terdidik dan handal dalam mengahadapi
kehidupan.

Rindell ( 1999) mengemukakan agar siswa
melek terhadap sains atau memiliki sejumlah
Iterast sains, vaitu mampu memahami materi
pelajaran. mampu meman faatkan informasi, dan
mampu berkreativilas, maka diperlukan
kecakapan berpikar. Oleh karena itu dalam proses
pembelajaran. siswa harus dilatih tentana
kecakapan berpikir. terutama keterampilan
menyelesatkan masalah yvang mercka hadapi
dalam kehidupan schari-hari.

Telah cukup banyak penclitian yang
memiokuskan pada pembentikan keterampilin
bempikir tingkat Unggl pada semua level dan
Jjenjang pendidikan (Rindell, 1999: Tsapartis &
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Loller, 2003; Lubezki, Dori, & Zoller, 2004;
Bassham dkk., 2007).

Namun msih sedikitpenelitian yang konsen
dalam pengembangan keterampilan tinglot tinggn.-
khususnya kemampuan menyclesaikan masalah
(problem solving) vang sering dihadapi oleh
anak-anak atau siswa di daerah rawan bencana
schingga mereka memiliki sgqumlah bekal
pengetahuan dan literasi yang memadan agar
memiliki daya resilience yang tinggi dalam
menghadapi resiko bencany alam.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengungkapkan sejumlah disposisi berpikir
tingkat tinggi, khususnya keterampilan
memecahkan masalah baik dalam kontcks
personal maupun sosial anuk.

METODE PENELITIAN

Prosedur penelinian vang digunakan Penelin
adalah prosedur penclitian kualitatif vang
mengeunakan pendebatan penelitian payvehosocial
etagraphy, dimana teknik pengumpulan data
dilakukan melalui FGD (Focus Group
Discussion) dan wawancara mendalam {depth
interview). Penchittan psychasocial etnogruphiy
adalah salah sam pendekatan penelitian kualitatit
vang dapal memberikan suatu gambaran
menyelurah dari subjek penclitian mengenai
pemahaman, perspektif, pengalaman, budaya. dan
kebiasaan mercka yang berkaitan dengan tingkat
restfience di daerah rawan bencana berdasarkan
leonteks psikolog pasca hencana.

Hal ini sejalan dengan pendapat Fraenkel
& Willen (1990} dan Jacob (1987) yang
miengungkapkan bahwa tujuan penelitianetnografi
adzlah umtuk memberikan suatu gambaran holistik
subjck penelitian berdasarkan pengalaman Jdan
kebiasaan sehari-han melalul wawanears
mendalam dan pengarmatan yang berkelanjutan
lentungs situas] tertentio

F(il» dilakukan dengin menggunakan
metode angket (kuesioner) vang terdin dan

beberapa item pertanyaan yang berfokus pada
tingkat resifience siswa SD secara mendalam
vang ditmjukan kepada orang tua dan guru
Wawancar dilakukan melalw metode DI(Depth
fnterview). Angket merupakan teknik
pengumpulan data dengan memben seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab scdangkan wawancara merupakan
teknik pengumpulan data vang dilakukan melalui
tunyvi jawab langsung untuk memperoleh
informasiatau keterangan akan suat hal.

Subjek penelitian mi adulah siswa 8D
Negen 3 Pasar Krui kelas ¥V di kabupaton Pesisir
Barat vang berjumlah 34 orang. [ntuk
mendapatkan informasi yang lebih jauh mengenai
subjek penclitan, Peneliti meminta bantuan
kepada 23 orang tua dan 18 guru untuk
mengungkapkan tingleat resilience siswa menumat
perspekiif dan pandangan mereka, FGD vang
dilakukan untuk mengpali informasi mengenai
tingkat resilfence siswa terhadap bencana alam
berdasarkan sudut pandang guru dan orang tua,

FGD dilakukan secara terpisah antara gury
dan orang tua dengan membentuk kelompok,
dimana satu kelompok lerdin dan satu instrukiur
dan 7-9 subjek penelitian. Data vang diperoleh
melalur kuesioner didukung dan diperkuat oleh
hasil DM (Depth Interview) tethadap guru dim
orang wa yang diarahkan oleh Peneht. D (Depth
fnierview) juga dilakukan kepada siswa untuk
mengetahw tingkat resilience mercka melalu
ckspresi emosional vang ditunjukkan mereks
ketika bencana terjadi seperti takut., cemas.
sedih, dan lam-lain melalui buku bergambar, DI
juga dilakukan dengan membentuk kelompok
dimana satu kelompok terdirt 2ata instrukiur dan
7-8 siswa,

Analisiz data hasil wawancara dan pada
tahap pengumpulan data dilakukan untuk
mengetahu tingkat resilience dari subjck
penglitian menurut sudut pandang subjek
penelitian, guru, dan orang tua.
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Adapun kegiatan dalam teknik analisis data
dilakukn dengan cara (1) mengklasifikasi data,
bertujuan wntuk mengelompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan, (b) melakukan tabulasi
data berdasarkan klasifikasi yung dibuat,
bertujuan untuk membenkan gambaton frekuensi
dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan dan banyaknya smmpel,
(eymenghitung frekuensi jawaben, berfingst untuk
memberikan infommusi tentang kecenderungan
jawaban yang banyak dipitih guny. (d) menghitung
persentase jawabun, bertujuan untuk melihat
besarnya persentase setiap jawaban dari
pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat
dianalisis sebagai temuan.

Berkaitan dengan hasil akhir darj analisis
data, maka strateg yang ditawarkan oleh peneliti
adalah melalui pembelajaran sains vang
diintegrasilean dengam kurikulum kebeneanaan di
sckolah yang memperhatikan developmental
ayre siswi yang berumur 9-10 tahun,

Strategi pembelajaran sains yang
ditawarkan peneliti adalah melalui peningkatan
problem sofving skill. Adapun langkah vang
ditempuh untuk menciptakan suat pembelajaran
sains yang berpotensi untuk meningkatkan
resilience siswa melalul peningkatan kemampusn
problem sofving siswa dapat dilihat pada
Gambur 1,

HASIL DAN PEMBAITASAN

Kemampuan memecahkan masalah
meripakan hal vang sangat esensial vang harys
dimiliki oleh siswa yang tinggal di duerah rawan
bencana, misalnya di Kabupaten Pesisir Barat,
Lampung, Kabupaten tersebut merupakan
dacrah yang potensial terjadi bencana alam,
mizainya gempa bumi dan tsunami, sehingga
menjadi sasaran tempat dilakukannya penelitian
ini. Penclitian kualitatif dengan tipe psikososial
emograti in1 dilakukan dengan memperhatikan
atuu memahamt karakieristik daerah dan
kebiasaaan siswa-siswa SD, schingoa bisa
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Sains.

diperoleh tingkat reilience siswa. Selain data
penelitian yang diperoleh dart siswa melalui depr
mterview untuk mengetahui tingkat resilience
siswa, Juga dilakukan focnsed group discussion
terhadap orang tuas dan guru (komunitas sosial)
yang bertujuan untuk menggali lebih dalam tenting
restlience siswa. Siswakelas V 8D vang menjadi
objek penelitian dibertkan angket dan dilakukan
depth interview untuk memahami tingkat
resifinece siswa, Berdasarkan data angket dan
depth interview diperoleh bahwa sebagian
besar siswa mengisi angket berkaitan dengan
gejala alam yang terjadi di daerah mercka,
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Data vang diperoleh dari pengisian angket
oleh siswa berupa data kecemasan, ketakutan,
dan kesedihan vang berkaitan dengan bencana
alam. meskipun padi angket tidak mengarahkan
siswi unluk mengisi rasa cemas, takut, dan sedih
vang mereka rasakan berkaitan dengan gejala
alam yang pernah alau scring terjadi di daerah
mercka, Terkait dengan rasa cemas yang mereks
alamm 61.76% responden merasakan kecemasan
terkait dengan gejala alam, misalkan salah
satunya ada vang mengisikan kecemasan akan
terjadinya lsunami karena tempat tinggal mereka
tepat berhadapan dengan laut.

Berdasarkan hasil dept interview
diketahmi bahwa ketakutin miereka terjadi karena
mercka permah melibat sunami yame terjadi di
luar daerah misalnya Aceh melalui televisi dan
kejadian tersebut menelan banyak korban.
Mercka juga menyebutkan bahwa mereka
semasa mengalami hal yang sama dan tidak bisa
atau tiduk tau harus berbuat apa. Sclain it
94, 12% responden masih mengalami rasa takut
misalnya ketika mereka mendengar suara lceras
dan melihat gejala alam seperti hujan dems, angin
kencang., dan tanah bersoyvang,

Hagzil dept interview dengan siswa
dikctahui bahwa sebagian besar siswa pemah
merasakan fanah bergoyang (gempa) vang
membual siswa masih merasa trauma, Bahkan
ada seorang s1swa yang mengatakan bahwa ch
mialam hari pernah mengalami alau merasakan
wempa dan hanya diam saja di tempat tidur dan
tidak berani memangwil orang tua karena takut
menggangan Selain i diperaleh data 29,4995
responden menunjukkan emosi sedih berkaitan
dengan gejala alam. Pada ecmosi sedih
presenlasenya rendah terkait dengan bencana
alam dikarenakan sebagian besar siswa mengisi
emost sedih dengan kejadion yang mereka alami
sehari-har di rumah. sekolah, atau lingkungan
sekitar.

Berdasarkan data tersebut bisa diketahw
hahwa keterampilan memecahkan masalah siswa

masih rendah, hal ini dapat ditunjukkan salah
satunya dari dept interview, ketika terjadi
berkaitan dengan gempa bumi, siswa tidak bisa
melakukan apa-apa. Mereka hanya diam saja
menungen hingea gempas bumi tersebut usai,

Zolkoski (2012), Resilience children
memiliki beberapa sitac memiliki kompetensi
social (empati, perhatian. fleksibilitas,
kemampuan berkomunikasi, dan rasa humor
(Bernard, 1993,1993), Kemampuan
memecahkan masalah (kemampuan memecahkan
masalah dan kemampuan berfikir secura abstrak
memberikan anak-anak kemampuan unluk
membangkitkan solusi altermanf pada masalah
social don kogmitif), kesadaran tinggiyknts
(memiliki kesadarun mendalam dalom mengatasi
crueity/kekejaman dan mampu memiliki strateg
untuk mengatasinya), atonomi (Bernard,
1993, 1993) {vrany vang memmiliki identitas diri,
kemampuan untuk berpeikir dan bekerja secara
bebas, dan kemampuan untuk mengontrol
Imgkungam), dan memiliki tujuan (memiliki wyuan,
aspirasi pendidikan dan percaya terhadap masa
depan yang haik (Bernard. 1 995).

Berdasarkan paparan (erscbut dapat dilibar
bahwa jika siswa vang menjadi objek penelitian
ini memiliki rexilience tngg scharusnya menilik
kemampuan memecahkan masalah ketika
menghadapi hal-hal vang berkaitan dengan gejala
alam. Ketika siswa memiliki kemampuan
memecahkan masalah yimg rendah sehingga dapat
dikatakan hahwa tingleat restlience siswa rendah.
Hal ini dapatdilihat dan pernyataan siswa sebagai
bertlkut, siswa A menvatakan balvwa - aku cemas
kalau hujan turun terus-menerus”, Sedangkan
siswa B menyatakan bahwa © aku takut kalau
ada petir karena ada hujan vang buat banyir, terus
aku nyumput dibawah selimut” Sgmentara itu
siswa C memberikan pernyataan baliwa “aku
takut kalau hujan turun dan ada petir terus aku
nangs”,

Pernyataan—pemyataan tersebut meme.
perlihatkan bahwa siswa masih berada pada
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tahap revilience rendah dan memiliki problem
solving yang rendah.

Rendahnya resifience siswa im tidak boleh
terjadh beranul-lanut, schingga ketika siswa
mengalami.kembali gejala alam, mereka
melakukan hal yang sama dengan sebelumnya,
Untuk mengatasi hal i meka salabisatu bal yang
perlu ditimgkulkan adalah kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah yang terintegrasi
dengan pembelajaran sains di sekolah.

Pada dasamya pendidikan sains memiliki
tjuan wtama untik mengembangkan kemampuan
berpikir siswa, dan kemampuan siswa dalam
memecahkan suatu masalah (Appleton, 1993).
Artinya di sini pendidikan sains memang sangat
erat kaitannya dengan problem solving. Sains
memang bermula dari masalah. karéna dalam
pembelajaran sains selama ini, sudah tidak asing
lag mengenal adanya masalah di dalanmmya. Dh
mana dengan adanya masalah-masalah dalam
pembelajaran sains ini. siswa dituntut untuk
mempelajan konsep-konsep, hukum-hukum dan
persamaan-parsamaan untuk menyelesaikan
masalah-masaluh tersebut. Jadi dengan
pembelajaran sains. siswa akan mengadapi
berbagai masalah-masalah vang harus mereka
carl problem sofvernya, Sains erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-han, karena dalam
pembelajaran saing siswa akan mempelajari
berbagai fenomena-fenomenaatam di Imgkungzan
sekitar,

Jadi pembelajaran saing ity bisa juga
dikatakan schagai pembelajaran kemekstual,
Fenomena-feriomena yang dipelajari dalam
pembelajaran sains ini dapat disajikan scbagu
suatu masalah, karena pada mulanva sains
memang berawal dari suatu masalah. Ketika
disajikan masalah-masalah tersebut siswa harus
berusaha untuk memecahkan masalah vang telah
disediakan oleh guru dalam pembelajaran sains
tersebut.

Dalam melakukan pemecahan masalah
dalam pembelajaran berbasis problem salving

untuk pembelajaran sams, langkah-langkah vang
hirus dilakubkan oleh siswa ialah sebagai berikout
{Schrmide, 1983):

a.  Mengideniifikasi masalah, karena suati
masalah tidak akan dapat diselesaikan jika
tidak menvahami masalah terlebih dabuolu,

b.  Merumuskan masalah (hipetesis) pada
laltap ini peerta didik akan membuat
suatu perkiraan mengenai solusi yang
mungkin dapat dilakukan setelah men-
dapatkan informasi mengenal masalah
yang disajikan.

. Menguji hipotesis, dalam tahap m siswa
melakukan suatu persobaan uniuk
menyuji apakah hipotesis vang telah
diajukan dapatmenyelesaikan masalah
alau lidak. Dalam tahap uji coba
hipotesis ini dalam pembelajaran sams,
siswa melakukan pengumpulan data
serta penting juga siswa untuk
mengobsevasi dan merekam semu: yang
lerjady selama percobaan.

d  Mengumpulkan data, pada tahap ini
siswa akan mengumpullkan data dan
hasil pereobaan yang dilakukan siswa.

e. Menganalisis data. data vang telah diperoleh
siswa kemudian dianalisis oleh mercka
apakah dengan data vang diperolch dapat
menjadi problem solver dan masalah vang
scdany mercka pecahkan.

£ Merumuskan kesimpulan, berdasarkan hasil
analisis data vang telah dilakukan kemudian
siswa menarik kesimpulan yaitu apakah
hipotesis yang mereka ajukan diterima atan
dirolak berdasarkan data vang mercka
peraleh.

Strategi pembelajaran probiem solving
dalam pembelajaran sains sangat bermanfaat bagi
siswa pada aspek kognitif, psikomotor maupun
afextif. Karena dengan yang lerbiasa
memecahkan masalah-masalah dalam
pembelajaran sains secara berkelompok, akan
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semakin terlatih keterampilun berpikir dan
keterampilan memecahkan masalahnya,

Selam 1tu pembelajaran berbasis problem
solving ini ditujukan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tingei siswa,
Pembelajarin berbasis problem sofving ini juga
dapat dikatakan schagai pemodelan peranan
orang dewasa. Karena dengan pembelajaran
sains berbasis problem solving mendorong
kerjasama antar siswa dalam menvelesaikan
tugas. Serta pembelajaran herbasis problem
sodving dapat sebagai self divected learning
atau belajar pengarahun din (Nooman, 1992),

Dengan pembelyarun sains vang berbasis
prablem solving ini artinva pembelajaran
berpusal pada siswa. Karena siswa harus dapat
menentukan sendin apa vang harus dipelajan, dan
dan muna inttrmasi hams diperoleh, dihawah
bimbingan gury, Dengan bimbingan gurn vang
secara berulang-ulang mendorong dan
mengarahkan mereka untuk mengajukan
pertanyaan mencari penyelesaian ferhadap
masalah nvata oleh mereka sendin. siswa belajar
untuk menyelesaikan tugas-tugas itu secara
mandiri dalam kehidupan kelak. Orang tua pun
berperan dalam meningktakna pembelajaran
berbasis prabiem solving. Ketika, siswa sudah
tidak berada di seklah maka selanjutnya
pembelaran di benkan oleh orang tua di amah.
Sehingga pengalaman belajar siswa akan lebih
bermakna.

Disposisi atau kecenderungan atau
kecondongan siswa berfikir kritis vang secara
hdak langsung melingkup kemampuan barpikir
tingkatrtingei antara laim ( Arthur, 1988)

I Meminta kejelasan pernyataan dar suatu

tenri atau pertanyaan,

Meminta alasan

3. Mencoba menyampaikan informasi
dengan baik

4. Menggunakan sumber rerpercaya dan
menyampaikannya

()

=

Memperhitungkan sepala siniag

6. Mencoba untuk totap sesuai atau sejalan
dengan pain nama

7. Mengingat perhatian ashi dan dasar

Melihat ataumencari solusi

9. Bemikiran terbuka ;

a. Mempertimbangkan dengan serius
pandangan atau pendapat lain dun pada
pendapainy: sendir

b. Memberikan alasan untuk pemyataan
yang tidak disetujuinya tanpa men-
campuri atau mengEangeu pendapat
yang tidak disetujuinya tersebut dengan
pendapatnya sendin

¢, Tidak berpendaput ketika bukti dan
alasannya tidak cukup

10. Mengambil posisi (dan mengubah posisi)
ketika bukti dan alasannya cukup
mendukung

I1. Mencari presisi sebanyak subjek vang
diinkan

12. Senang berurnsan dengan bagian-
bagian vang kompleks

I3, Peka terhadap perasaan, pengetahuan,

dan ilmu-1bmu lain yang sederajat.

L

Ketika siswa sudah memilikn 13 disposisi
tersebul maka siswa dikatakan telabh memiliki
kemampuan problem sedving. Selain itu, karakier
siswa pada KI 1 dan K1 2 yang akan dipenuhi
dengan penerapan problem solving, dengan K1
| : Meénenma, menjalankan, dan mengharpa
ajaran ‘agama vang dianutnya; KI 2 :
Menunjukkan penlakujuyur, disiphin, langgung
jawab, santun, peduli, dan percava diri dalam
beninteraksi dengan keluarga, ieman, guru. dan
tetangganya scrta cinta tanah air (Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
Froblemt sohving dapat menumbulikan beberapa
karakter dalarm K1 | dan K1 2.

1, Jojur
Problem solving merupakan metode yang
menuntut siswa untuk terbiasa berpikir
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(Imiah dan sistematis untuk menyvelesaikan
suatu permasalahan-dalam pembelajaran,
Untuk menyelesaikan masalah, siswa
dibaruskam untuk mencari informasi yang
relevan dan faktual dan menganalisis
hagaimana penyelesaian permasalahan
tersebut. Sehingra dalam menyvelesaikan
suatu parmasalahan maka siswa akan lebih
objekiil atau jujur. Oleh karena siswa
terbiasa menvelesatka permasalahan dalam
pembelajaran dengan objekifmaka dalam
kehidupan sehari-hari siswa jugsa
cenderung akan bersikap jujur dan objekul
ketika menghadapi permasalahan,

Disiplin

Problem selving membuat siswa terlatih
untuk menyelesatkan masalah secara
ilmiah. Penyelesman permasalahan akan
melalui tahapan-tahapan ilmiah sehingga
permasalahan akan diselesaikan secara
lepat. Sehingga siswa akan terbiasa untuk
menyelesaikan permasalahan sceara
dhsiphin,

Tangyung jawab

Melalui model pembelajaran probfem
sofving siswa ditumtut untuk berpikir ilmiah,
dimana dalam berpikir ilmiah perhu sikap
obyekiif, disiplin dan tanggung javeab. Siswa
mampu mengambil keputusan sccara
ohjekef dan manidiri.

Percaya diri

Selain 1tu, profiem solving juga akan
relatih siswaimtuk lebth percavadin dalam
berinteraksi dengan Impkungannya, Siswa
mencarl penyelesaian permasalahan
lersebul seeara sistematiz. Setelah siswa
terbinsa menyelesatkan permasalahan
maka akan tumbuh rasa percaya din datam
dir siswa.

Paduli

Problem solving membuat siswa lebih
peka dalam menghadapi permasalahan
dalam kehidupan sechan-hari.

Sehingea pada akhirnva kerikea siswa vang
memuliki resilience rendah. metahul kemampuan
problem solving bisa ditingkatkan dan
diitegrasikan dengan pemnbelajaran sains di
selcolish, Secara tidak langsung maka kompetensi
inti I dan 11 secara tidak langsung akan terpenubi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitan vang telah dilakukan dapat disimpulkan
hahwa kemampuan siswa di daerah rawan
bencana dalam menyelesaikan masalsh masih
rendah, hal ini menunjukkan masih perlunya
pengembangan kurikulum pendidikan
kebencanaan yang diintegrasikan dalam
pembelajaran sains. Selam ilu penibelajanm sains
di sekolah daerah rawan bencana membutuhkan
suatu strategi inovatif untuk memngkatkan
kemampuan memecabkan masalah (probfem
sofving) dalam konteks membangun resilicnsi
bencana (disasier resilicnoe),

Program pembelajaran kebencanaan vang
terintegrasi dalam proses pembelajaran sains
melalui stratei learming comnuenity, mehbatkan
secara intensif prinsip partnership antara gur
dan orangtua siswa, diperlukan dalam proses
pembentukan resilience siswa sccara
berkelanjutan. Dengan demikian kerjasama
secara stimultan pada semua komponen
pendidikan mulai dan siswa, guru, orangtun,
masyurakal dan pemerintah daerah harus
bersinerg dalam mengembangkan pendidikan
kebencanaan (disaster education).
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